
August 29 

“Instruction From the Sanctuary  
in Heaven” 

Let us draw near with a true 

heart in full assurance of faith, 

having our hearts sprinkled from 

an evil conscience. Hebrews 

10:22. 

“And, behold, one like the Son 

of man came with the clouds of 

heaven, and came to the An-

cient of days, and they brought 

him near before him.” Daniel 

7:13.... The coming of Christ 

here described is not His second 

coming to the earth. He comes 

to the Ancient of days in heaven 

to receive dominion, and glory, 

and a kingdom, which will be 

given Him at the close of His 

work as a mediator. It is this 

coming, and not His second ad-

vent to the earth, that was fore-

told in prophecy to take place at the 

termination of the 2300 days in 1844. 

Attended by heavenly angels, our 

great High Priest enters the holy of 

holies, and there appears in the pres-

ence of God ... to perform the work of 

investigative judgment, and to make 

an atonement for all who are shown 

to be entitled to its benefits. The Faith 

I Live By, 209. 

May the Lord give us to see the need 

of drinking from the living fountain of 

the water of life. Its pure streams will 

refresh and heal us and refresh all 

connected with us. Oh, if the hearts 

were only subdued by the Spirit of 

God! If the eye were single to God's 

glory, what a flood of heavenly light 

would pour upon the soul. He who 

spake as never man spake was an ed-

ucator upon earth. After His resurrec-

tion He was an educator to the lonely, 

disappointed disciples traveling to 

Emmaus, and to those assembled in 

the upper chamber. He opened to 

them the Scriptures concerning Him-

self and caused their hearts to bound 

with a holy, new and sacred hope 

and joy. 

From the Holy of Holies, there goes 

on the grand work of instruction. 

The angels of God are communi-

cating to men. Christ officiates in 

the sanctuary. We do not follow 

Him into the sanctuary as we 

should. Christ and angels work in 

the hearts of the children of men. 

The church above united with the 

church below is warring the good 

warfare upon the earth. There 

must be a purifying of the soul 

here upon the earth, in harmony 

with Christ's cleansing of the sanc-

tuary in heaven. Letter 37, 1887. 

God's people are now to have their 

eyes fixed on the heavenly sanctu-

ary, where ... our great High Priest ... 

is interceding for His people. The Faith 

I Live By, 209. 



29 Agustus 

"Perintah dari Tempat Kudus  
di Surga“ 

Karena itu marilah kita 

menghadap Allah dengan hati 

yang tulus ikhlas dan keyakinan 

iman yang teguh, oleh karena hati 

kita telah dibersihkan dari hati 

nurani yang jahat dan tubuh kita 

telah dibasuh dengan air yang 

murni.  Ibrani 10:22.  

“Aku terus melihat dalam 

penglihatan malam itu, tampak 

datang dengan awan-awan dari 

langit seorang seperti anak manu-

sia; datanglah ia kepada Yang 

Lanjut Usianya itu, dan ia dibawa 

ke hadapanNya”. Daniel 7:13……. 

Kedatangan Kristus yang digam-

barkan di sini bukanlah kedatan-

ganNya yang kedua ke bumi. Dia 

datang kepada Yang Lanjut Usian-

ya itu di surga untuk menerima kera-

jaan dan kemuliaan dan sebuah kera-

jaan, yang akan diberikan kepadaNya 

pada akhir masa pekerjaanNya sebagai 

seorang perantara. Kedatangan ini, 

bukan sebagai kedatanganNya yang 

kedua ke bumi, yang telah diramalkan 

dalam nubuatan terjadi pada be-

rakhirnya 2300 hari dalam tahun 1844 

itu. Dihadiri oleh para malaikat surga, 

Imam Agung kita memasuki tempat 

yang mahakudus, dan di sana Ia tam-

pak dalam hadirat Allah…. Untuk 

melaksanakan pekerjaan penghakiman 

penyelidikan dan untuk mengadakan 

pendamaian bagi semua orang yang 

berhak memperolehnya.   

Semoga Tuhan memperbolehkan kita 

untuk menemukan perlunya meminum 

air kehidupan dari sumber air hidup 

itu. Arusnya yang murni akan me-

nyegarkan dan menyembuhkan kita 

dan menyegarkan semua yang berhub-

ungan dengan kita. Oh, jika saja hati 

hanya tunduk kepada Roh Allah! Jika 

mata hanya tertuju pada kemuliaan 

Allah, betapa gemerlapnya terang sur-

ga terpancar pada jiwa. Dia yang ber-

bicara sebagaimana manusia tidak 

pernah berbicara adalah seorang pen-

didik di bumi.  Setelah kebangkitanNya 

Dia adalah pendidik bagi murid-

murid yang kesepian dan kecewa 

yang sedang berjalan menuju Em-

maus, dan bagi mereka yang 

bergabung di ruangan atas itu. Dia 

membukakan kepada mereka Alkitab 

yang berisikan tentang Dirinya 

sendiri dan mengikat hati mereka 

dengan suatu pengharapan dan 

sukacita yang suci, baru, dan 

sakral.    

Dari tempat yang mahakudus, ber-

langsung pekerjaan agung pem-

berian perintah. Para malaikat Allah 

sedang berkomunikasi pada umat 

manusia. Kristus menjalankan 

kewajibanNya di tempat kudus. Kita 

tidak mengikuti Dia ke dalam tempat 

kudus sebagaimana mesti-

nya.  Kristus dan para malaikat bekerja 

di dalam hati anak-anak manusia. Ger-

eja yang di surga bersatu dengan gereja 

di bumi ini sedang menjalani perang 

yang baik di bumi. Harus ada suatu 

penyucian jiwa di muka bumi ini, dalam 

keserasian dengan pekerjaan penyu-

cian di tempat kudus di surga.   

Umat Allah sekarang harus menujukan 

pandangan mereka ke tempat kudus 

surga, di mana…. Imam Agung kita…. 

sedang menjadi perantara bagi 

umatNya.    


